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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Arsitektur Enterprise (AE) memberikan gambaran tingkat tinggi mengenai sebuah 

enterprise dari segi usaha, sistem IT-nya, bersama korelasinya . ilustrasi tingkat tinggi tersebut 

meliputi deksripsi mengenai tujuan, visi, taktik, info entitas, proses usaha, orang-orang yang 

terlibat, struktur organisasi, sistem di software, infrastruktur teknologi atau perangkat keras. di 

beberapa tahun belakangan ini sedang terjadi banyak revolusi arsitektur teknologi pada 

berbagai enterprise dari arsitektur monolitik ke arsitektur microservices. di tahun 2020, telah 

terdapat 78% organisasi yang menggunakan microservices, dan 61% di antaranya baru 

memakai microservices semenjak 1-5 tahun belakangan ini . Keterbatasan arsitektur monolitik 

pada skalabilitas serta ketergantungan bertenaga antar modulnya membentuk beberapa 

enterprise kesulitan untuk mengimbangi kompleksitas bisnisnya yang makin meningkat dari 

tahun ke tahun dan  beralih ke microservices . Subjek penelitian yang digunakan pada makalah 

ini adalah AE pola finansial yang sudah tersedia sebelumnya di buku . AE pola finansial ini 

merupakan generalisasi dari AE berbagai departemen finansial di sebuah enterprise. AE pola 

finansial ini bertujuan untuk mengelola aset dan  ekuitas milik enterprise.pada makalah ini, 

disajikan deskripsi tentang bagaimana proses pengimplementasian AE pola finansial sebagai 

perangkat lunak berbasis microservices. Artikel ini diharapkan bisa memberikan referensi 

terkait pengimplementasian AE di software berbasis microservices. 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Arsitektur Enterprise 

Bidang arsitektur enterprise beserta skema lapisan yang akan digunakan dalam makalah 

ini akan merujuk kepada kerangka kerja TOGAF, yakni: ranah arsitektur bisnis, ranah 

arsitektur data atau informasi, ranah arsitektur perangkat lunak, serta ranah arsitektur teknologi. 

TOGAF dipilih karena struktur ranah arsitekturnya lebih sederhana serta praktis dipahami. 

Meski begitu, TOGAF sudah bisa diklaim setara menggunakan kerangka kerja lainnya . 

TOGAF sendiri dibuat oleh konsorsium tingkat internasional serta mendorong pengembangan 

standar teknologi terbuka dan netral. 

Ini merupakan 4 skema lapisan AE pada kerangka kerja TOGAF . 

A. Ranah Arsitektur bisnis 

Lapisan ini menggambarkan struktur serta proses bisnis di organisasi seperti: strategi 

penjualan produk atau jasa, struktur organisasi, dan sebagainya. Lapisan ini sangat krusial 

sebagai akibatnya lapisan-lapisan yang lain bergantung di lapisan ini. 

B. Ranah Arsitektur Data 

Lapisan ini menggambarkan lebih jelasnya data yang dipergunakan pada proses usaha 

seperti: bentuk data, relasi data, format data, dan sebagainya. 

C. Ranah Arsitektur aplikasi 

Lapisan ini menggambarkan segala aspek yang berkaitan menggunakan aplikasi untuk 

mendukung proses bisnis. 

D. Ranah Arsitektur Teknologi 

Lapisan ini menggambarkan infrastruktur teknologi yang digunakan untuk 

menjalankan aplikasi dalam rangka mendukung proses bisnis. 

2.2 Arsitektur Enterprise Pola Finansial 

TOGAF menggunakan pola arsitektur enterprise sebagai blok-blok penyusun dalam AE 

untuk menyelesaikan beberapa masalah yang berulang . Akan tetapi, TOGAF tidak 

menyediakan lebih lanjut pola-pola tersebut. Karena hal tersebut, pola yang dipergunakan di 



makalah ini akan dari asal buku Enterprise Architechture Pattern . Kebetulan pola-pola pada 

buku tadi juga dibangun di atas skema lapisan TOGAF. 

Desain yang akan diimplementasikan pada penelitian ini adalah pola finansial. Finansial 

merupakan cabang ilmu yang mempelari mengenai sebab-akibat sebuah aset terhadap individu 

atau organisasi dalam jangka waktu pendek juga panjang.Pola finansial ini dapat 

diimplementasikan di banyak sekali perusahaan, baik besar juga kecil. Pola tersebut digunakan 

untuk membantu perusahaan mengelola aset beserta ekuitasnya . 

Berikut merupakan beberapa persoalan finansial yang dialami banyak organisasi : 

➢ Tagihan tersebut dibayar terlalu lama, sehingga membuat perusahaan melewatkan 

potongan pembayaran jangka pendek atau bahkan terkena denda sehingga melebihi 

batas pembayaran. 

➢ Manajemen informasi finansial secara manual sangat melelahkan. 

➢ Terjadi banyak kesalahan pada laporan finansial tersebut. 

berdasarkan permasalahan di atas, berikut ini ialah AE pola finansial dari 3 perspektif. 

• Perspektif holistik 

Perspektif keseluruhan merupakan garis besar dari 3 ranah arsitektur yang masing-

masingnya dipisahkan memakai garis putus-putus. di lapisan paling atas termuat ranah 

arsitektur bisnis yang berupa aktor bersama proses bisnisnya. di lapisan tengah termuat ranah 

arsitektur aplikasi. di lapisan paling bawah termuat ranah arsitektur teknologi. lebih jelasnya 

tiap lapisan akan dijelaskan lebih lanjut di perspektif selanjutnya. 

• Perspektif Proses bisnis 

Perspektif ini membuat proses bisnis di pola finansial secara lebih mendetail. pada 

Gambar 2.2.1 termuat proses bisnis analisis serta perencanaan. pada Gambar 2.2.2 termuat 

proses bisnis masukan informasi finansial. pada Gambar 2.2.3 termuat proses bisnis baca berita 

finansial. 



 

Gambar 2.2.1 Proses bisnis analisis serta perencanaan 

 

Gambar 2.2.2 Proses masukan informasi finansial 

 

Gambar 2.2.3 Proses baca informasi finansial 

 



• Perspektif Data dan Aplikasi 

 

Gambar 2.2.4 Perspektif data dan aplikasi 

Perspektif ini memuat seluruh aliran pada aplikasi serta skema data yang digunakan. Dalam 

Gambar 2.2.4, terdapat 3 kelompok aplikasi yakni: 

➢ Asset & Treasury, 

Dalam kelompok asset and treasury terdapat 3 aplikasi yang dapat mengakses 3 

Fasilitas serta 1 basis data. aplikasi tersebut yakni: asset management, payroll, cash 

management. 3 Fasilitas tersebut yakni: modify asset and treasury, read asset and treasury, 

transfer to ledger. Ke 1 basis data tersebut yakni: asset and treasury. 

➢ Accounts Management, 

Kelompok accounts management memiliki 4 aplikasi yang dapat mengakses 4 Fasilitas 

serta 3 basis data. 4 aplikasi tersebut yakni: ledger, creditor, debtor, invoice management. 4 



Fasilitas  ialah: transfer data to ledger, modify accounts, generate invoice, read accounts and 

invoice. Tiga basis data yakni: payables, receivable, invoices. 

➢ Financial Performance 

Kelompok financial performance memiliki 2 aplikasi yang dapat mengakses 3 Fasilitas 

serta 2 basis data. 2 aplikasi tersebut yakni: controlling, consolidating. Tiga Fasilitas tersebut 

yakni: read assets and treasury, read accounts and invoices, generate reports. Satu basis data 

tersebut yakni: reports. 

2.2 Microservices 

Mengembangkan aplikasi sebagai layanan-layanan kecil yang independen memberikan 

beberapa keuntungan dan kerugian. Keuntungan tersebut yakni: fleksibilitas pemilihan 

teknologi, resiliensi lebih terhadap bug, kemudahan dalam skalabilitas, kemudahan dalam 

mengembangkan masing-masing Fasilitas . Sedangkan kerugiannya yakni: kerumitan dalam 

mengelola seluruh Fasilitas, sulit menjaga konsistensi terhadap data, serta risiko kegagalan 

komunikasi yang cukup besar.Microservices memiliki pola-pola yang sudah tersedia untuk 

mempermudah pengembangannya. Pola yang digunakan dalam makalah ini adalah pola saga 

dan pola orkestrasi. Pola saga merupakan pola yang digunakan untuk menjaga integritas data 

saat aplikasi melakukan transaksi yang melibatkan lebih dari 1 basis data. Pola orkestrasi 

merupakan pola yang menyimpan seluruh urutan aktivitas proses bisnis pada 1 Fasilitas. 

Selanjutnya, 1 Fasilitas tersebut mendelegasikan aktivitas-aktivitasnya kepada Fasilitas lain 

untuk dikerjakan dan keluarannya akan disimpan kembali pada 1 Fasilitas orkestrasi tersebut. 

2.3 MERN Stack 

MERN stack merupakan istilah dari susunan 4 kerangka kerja yang digunakan untuk 

membangun aplikasi berbasis web.Secara berurutan MERN tersusun atas: MongoDB, 

ExpressJS, NodeJS, dan ReactJS. MongoDB yaitu sebuah basis data yang bersifat terbuka yang 

berorientasi dokumen. MongoDB memiliki keunggulan pada fleksibilitas struktur data. 

Selanjutnya, ExpressJS merupakan kerangka kerja terbuka berbasis Javascript yang dibangun 

di atas platform NodeJS. Dalam MERN, ExpressJS digunakan untuk mengembangkan aplikasi 

bagian server. ExpressJS ini memiliki keunggulan pada proses pengembangannya yang sangat 

mudah dan cepat  



BAB III 

PEMBAHASAN 

 

Tujuan AE pola finansial untuk mengelola aset dan ekuitas dapat dicapai setelah 

diimplementasikan. Untuk pembuktiannya, penulis mencoba menggunakan aplikasi untuk 

menyelesaikan studi kasus sederhana mengenai keuangan enterprise.Pengembangan aplikasi 

microservices terbukti mudah ketika mengembangkan dan memperbaiki bug pada masing -

masing layanan. Hal tersebut dikarenakan masing-masing layanan pada microservices bersifat 

independen. Jadi, lingkup pengembangan serta perbaikan bug hanya terbatas per layanan saja. 

Pengembangan aplikasi microservices terbukti sulit ketika mengelola seluruh 

komunikasi dan menjaga integritas data antar layanannya. Pada microservices sering terdapat 

beberapa duplikasi data antar layanannya. Kasus kegagalan komunikasi antar layanan dapat 

membuat data yang seharusnya sama antar layanan menjadi berbeda. Diperlukan kode 

exception error yang cukup kompleks untuk mengatasi hal tersebut. 

Penggunaan MERN stack terbukti menghemat waktu pengembangan. Hal tersebut 

dikarenakan penggunaan basis data berorientasi dokumen yang tidak terikat dengan skema 

mampu menghemat waktu ketika melakukan penyesuaian struktur data. Selanjutnya ExpressJS 

dan ReactJS yang sama-sama berbasis bahasa Javascript juga dapat menghemat waktu untuk 

belajar. Selain itu, prinsip penggunaan ulang kode pada ReactJS juga sangat menghemat waktu 

ketika menulis kode program. 

  



BAB IV 

KESIMPULAN & SARAN 

 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, terdapat 3 tahapan utama dalam 

mengimplementasikan AE menjadi aplikasi berbasis microservices. 

• Tahap perancangan AE atau pola AE 

Dalam tahap ini dilakukan proses perancangan AE atau pola AE yang akan diimplementasikan. 

Tergantung situasi dan kondisinya, perancangan ini dapat berupa membuat AE atau pola AE 

baru ataupun memodifikasi AE atau pola AE yang sudah tersedia. AE ataupun pola AE yang 

dirancang di tahap ini setidaknya harus memiliki gambaran yang setara dengan pola AE 

finansial yang digunakan pada makalah ini. 

• Tahap pengembangan aplikasi 

Dalam tahap ini dilakukan proses pengembangan aplikasi berdasarkan AE atau pola AE yang 

sudah dirancang sebelumnya. Terdapat 3 hal utama yang harus dikembangkan dalam tahap ini, 

yakni: basis data, API layanan, dan antarmuka. Arsitektur microservices ini diterapkan pada 

API layanan dan berdampak langsung pada struktur basis data. Pada praktiknya, aplikasi 

berbasis microservices ini memiliki beberapa pola yang dapat digunakan untuk mengatasi 

masalah yang sering terjadi pada proses pengembangannya. 

• Tahap pengujian aplikasi 

Dalam tahap ini dilakukan proses pengujian dari aplikasi yang sudah dikembangkan pada tahap 

sebelumnya. Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fungsionalitas sudah 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

SARAN 

Artikel ini hanya menyajikan mengenai deskripsi proses implementasi AE pola 

finansial menjadi aplikasi berbasis microservices. Finansial sendiri merupakan domain 

enterprise yang sudah ada sejak ratusan tahun yang lalu. Adapun saat ini terdapat banyak 

domain enterprise. Maka dari itu, untuk menyempurnakan penelitian ini perlu penelitian lebih 

lanjut mengenai penerapan AE pada domain lain menjadi aplikasi berbasis microservices. 
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